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ABSTRAKSI

Manajemen dalam pengelolaan olahraga kese-
hatan dan rekreasi adalah suatu proses pengelolaan
dalam membina individu atau kelompok agar mampu
mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan nilai dari
hidup sehat dan waktu luang yang menyenangkan
melalui kegiatan fisik.

Kegiatan penyuluhan merupakan salah langkah
konkrit dalam mewujudkan kepedulian kampus ter-
hadap eksistensinya dengan dunia luar kampus. Upaya
ini setidaknya menjadi media pengembangan ilmu yang
ada di perguruan tinggi terhadap masyarakat yang
menjadi penggunanya. Persoalan umum yang dihadapi
pengelola obyek wisata Situ Ciburuy adalah belum
memilikinya struktur organisasi yang jelas. Hal ini dapat
terlihat di lapangan dengan belum padunya antara
instansi terkait sebagai pengelola obyek wisata.

Dari persoalan ini kami dapat memperoleh pela-
jaran mengenai bentuk pengelolaan suatu obyek wisata
yang profesional. Khusus untuk obyek wisata Situ
Ciburuy dinilai belum dikelola secara profesional oleh
Dinas Pariwisata setempat. Sehingga pengelolaannya
belum memberikan hasil yang optimal bagi para pe-
ngunjung domestik maupun manca negara serta
kemakmuran masyarakat di sekitar lokasi obyek wisata.

. PENDAHULUAN

Sebagaimana terdapat dalam
tridarma perguruan tinggi tujuan
penyuluhan adalah untuk memban-
tu meletakkan dasar ke arah per-
kembangan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan daya cipta yang
diperlukan oleh masyarakat dalam
menyesuaikan diri dengan lingkup
program kegiatan belajar. Dalam
rangka meletakkan dasar ke arah
perkembangan sikap, pengetahu-

an, skill, dan daya cipta dosen
perlu memahami kemampuan-ke-
mampuan apa yang harus dikua-
sainya. Kemampuan-kemampuan
yang harus dikuasai masyarakat
merupakan tugas perkembangan
tahap masa dewasa yang harus
diselesaikan. Menurut Havighurst,
tugas perkembangan merupakan
tugas-tugas secara umum yang
harus dikuasai oleh masyarakat
tertentu agar dapat hidup bahagia



dan mampu menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan berikutnya.

Berbagai hal dapat dilaksana-
kan oleh pengelola dan pemerhati
Obyek Wisata Situ Ciburuy Kabu-
paten Bandung untuk mengem-
bangkan kemampuannya agar
dapat berkembang menjadi tempat
yang disukai dan banyak dikun-
jungi wisatawan. Manajemen yang
memadai setidaknya dapat mem-
berikan pengalaman dan pence-
rahan agar tempat wisata itu lebih
maju dan berkembang. Kegiatan
penyuluhan ini diharapkan mampu
membekali para pengelola atau
masyarakat kompetensi minimal
untuk menjadi calon manajer di
lokasi objek rekreasi dan wisata
dimana mereka berada.

Mereka dibekali kemampuan
untuk merencanakan, mengorga-
nisasi, mengarahkan, dan mengon-
trol kegiatan olahraga kesehatan
dan rekreasi. Karena itu, ciri umum
dari pola penyuluhan manajemen
olahraga kesehatan dan rekreasi di
Jurusan Pendidikan Kesehatan
dan Rekreasi FPOK Universitas
Pendidikan Indonesia mencermin-
kan pendekatan yang mengutama-
kan pada pendekatan praktis.
Tentu saja cakupan materi tidak
selengkap dan seideal subtansi
yang dibekali kepada manajer-
manajer spesialis manajemen.
Meskipun demikian kegiatan pe-
nyuluhan ini telah mendapat sorot-
an serius dalam upaya pengem-
bangannya di masa datang.

Manajemen olahraga kesehat-
an dan rekreasi dimaksudkan agar
masyarakat memahami, mengha-
yati, dan mengimplementasikan
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mencakup aspek perencanaan,
pengorganisasian, arahan, dan
kontrol dalam bidang olahraga
kesehatan dan rekreasi di masya-
rakat. Mengacu kepada tujuan pe-
nyuluhan ini, maka diperlukan pro-
ses pembekalan manajemen olah-
raga kesehatan dan rekreasi yang
berkualitas.

Penyuluhan merupakan bagian
dari strategi kegiatan pembelajar-
an. Penyuluhan dipilih berdasar
strategi kegiatan yang sudah dipilih
dan ditetapkan. Penyuluhan meru-
pakan cara yang dalam bekerjanya
merupakan alat untuk mendekat-
kan teori dan kenyataan di lapang-
an. Setiap dosen dapat minggu-
nakan kegiatan penyuluhan yang
sesuai dalam melaksanakan ke-
giatan belajarnya.

Kontribusi kegiatan penyuluhan
begitu besar baik bagi pelaksana,
pengelola maupun masyarakat
(stakeholders) terutama dalam
upaya bersama mengembangkan
sebuah sistem manajemen terpadu
pada sebuah lokasi obyek wisata.
Situ Ciburuy menjadi salah satu
aset Kabupaten Bandung yang
belum mendapat sentuhan mana-
jemen strategis dari pengelola.
Untuk itu, penyuluhan yang dilaku-
kan ini diharapkan mampu berkon-
tribusi dalam membangun masya-
rakat untuk sama-sama bertang-
gung jawab dan mengelola aset
secara optimal.

Mengacu pada identifikasi
persoalan di atas, maka permasa-
lahan yang perlu dijawab adalah
sebagai berikut:
a.Perlu dilakukan kegiatan penyu-

luhan bagi para masyarakat dan

konsep-konsep manajemen yani pengelola Obyek Wisata Situ
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Ciburuy Kabupaten Bandung
sesegera mungkin untuk men-
jawab tantangan global yang
lebih kompetitif.

b. Diperlukan pengalaman aktual
dalam pengelolaan sebuah objek
wisata bagi para masyarakat dan
pengelola Obyek Wisata Situ
Ciburuy Kabupaten Bandung.

A. Tujuan Kegiatan

Secara umum program ke-
giatan ini dimaksudkan untuk
mewujudkan program tridharma
perguruan tinggi melalui kegiatan
peningkatan kemampuan para
pengelola obyek wisata Situ
Ciburuy dan masyarakat. Ada-
pun secara spesifik kegiatan pe-
nyuluhan ini bertujuan sebagai
berikut:

0 Meningkatkan etos kerja pe-
ngelola.

o Meningkatkan kualitas sum-
ber daya manusia dalam
lingkup wisata.

g Memberikan bekal secara
utuh tentang manajemen
objek wisata agar dalam pe-
ngelolaannya lebih optimal.

p Sebagai bentuk implemen-
tasi di lapangan dalam per-
kuliahan manajemen olah-
raga kesehatan dan rek-
reasi.

B. Metodologi

Untuk dapat menjawab perma-
salahan tersebut, maka kerangka
pemecahan masalah telah diiden-
tifikasi adalah dalam bentuk penyu-
luhan dengan pembahasan me-
ngenai sebagai berikut:

1. Penyajian Teori:

a)Konsep Manajemen Obyek
Wisata.

b)Langkah-langkah memasar-
kan produk dan jasa layan-
an wisata.
Upaya Pengembangan Ob-
jek wisata

2. Penyajian Praktek:

a)Simulasi membuat produk
layanan jasa wisata.

b)Bagaimana cara mengguna-
kan peralatan wisata di air.

¢) Mencontohkan bentuk-ben-
tuk olahraga rekreasi kepa-
da wisatawan yang datang
saat itu.

C. Manfaat Kegiatan

Secara spesifik kegiatan penyu-
luhan ini diharapkan dapat mem-
berikan Manfaat yang positif
kepada:

p Para pengelola obyek wisa-
ta Situ Ciburuy diharapkan
dapat menerapkannya da-
lam lingkup pekerjaan di
instansinya.

g Warga masyarakat diminta
untuk mengembangkan ob-
jek wisata ke arah yang
lebih bersifat kerjasama dan
koordinatif dalam memba-
ngun Situ Ciburuy sebagai
tujuan wisata.

p Para pengelola diharapkan
lebih memahami akan ada-
nya inovasi baru manakala
mereka menerapkan meto-
de baru dalam manajemen.

g Para wisatawan domestik
atau mancanegara diharap-
kan akan lebih responsif dan



betah untuk tinggal di tem-
pat wisata.

Il. KAJIAN TEORI

Rekreasi merupakan sebuah
istilah yang lebih populer dari pa da
waktu luang. Bahkan pandangan
tradisional menjelaskan bahwa rek-
reasi adalah suatu aktivitas waktu
luang baik yang dilakukan secara
individu atau kelompok tidak terikat
oleh siapapun guna mencapai ke-
puasan. Adapun pandangan kon-
temporer (saat ini) rekreasi itu me-
rupakan aktivitas pengisi waktu
luang yang dilakukan secara indi-
vidu atau kelompok tanpa paksaan
dengan melibatkan unsur fisik,
psikis, emosional, dan sosial yang
mengandung sifat sebagai pemu-
lihan kembali keadaan yang ditim-
bulkan akibat aktivitas rutin.

Dalam implementasi aktivitas-
nya rekreasi ini tidak akan lepas
dari unsur bermain. Bermain sering
mengacu pada pengertian bebas,
bahagia, dan ekspresi alami dari
setiap manusia. Berkaitan dengan
ini, maka manusia sering disebut
dengan mahluk bermain (homo
ludens). Artinya bermain sudah
menjadi kebutuhan setiap manusia.

Ketiga teori di bawah ini yang
memaparkan mengenai keterkaitan
rekreasi dengan aktivitas bermain
sebagai berikut:

1. Teori Relaksasi
p Bermain dapat menimbulkan
rasa gembira.
p Bermain dapat dilakukan pada
waktu luang.
p Bermain dapat
kepuasan.

memberikan
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Bermain dapat menghilangkan
ketegangan (stres).

2. Teori Rekreasi
g Bermain sebagai penyegaran
p dari rasa penat.
p Bermain sebagai upaya untuk
mengembalikan daya cipta.
p Bermain sebagai perubahan
alamiah dari aktivitas kerja.

3. Teori Ekspresi Diri
p Bermain menjadi alat pendo-
rong untuk maju.
p Bermain menjadi media eks-
presi diri.

Rekreasi dan waktu luang ka-
lau diibaratkan seperti dua sisi
mata uang. Kedua konsep ini satu
sama lain tidak bisa dipisahkan.
Beberapa literatur menjelaskan
bahwa rekreasi kadang-kadang
disebut juga dengan waktu luang.
Demikian pula sebaliknya. Jadi
rekreasi dan waktu luang menjadi
terintegrasi satu sama lainnya. Me-
ngacu pada konsep rekreasi dan
waktu luang tersebut, maka kita
tidak perlu lagi mempersoalkan
mengenai makna keduanya. Kare-
na rekreasi, waktu luang, dan ber-
main merupakan suatu mediasi
yang tidak terbatas bentuknya.
Banyak kegiatan yang dapat di-
kategorikan sebagai aktivitas rek-
reasi. Karena memiliki bentuk yang
khas dari aktivitas tersebut. Namun
yang terpenting adalah bagaimana
kita melakukan kegiatan itu dan
apa tujuannya. Karena rekreasi itu
akan sangat ditentukan oleh pikiran
dan perasaan individu yang menja-
laninya. Dalam mengimplementasi-
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kan rekreasi, individu atau kelom-
pok dapat menyesuaikan diri de-
ngan sesuatu yang benar-benar
disukainya. Tidak ada paksaan
yang mengharuskan individu atau
kelompok untuk melakukan sesua-
tu yang tidak disukainya.

Oleh karena itulah, maka me-
lalui aktivitas rekreasi kepuasan
yang menjadi dambaan setiap
insan ini akan dapat diwujudkan.
Akhirnya, pemulihan diri yang men-
jadi sasaran utama dari aktivitas
rekreasi seperti aspek fisik, psikis,
emosional, dan sosial akan benar-
benar dapat direalisasikan. Pemu-
lihan ini bisa bersifat individu atau
kelompok tergantung pada sasaran
yang ingin dicapainya.

Untuk mampu melakukan ke-
giatan rekreasi yang mampu me-
lahirkan kepuasan diperlukan ma-
najemen yang profesional. Kunci
keberhasilan setiap manajemen
olahraga rekreasi adalah kemam-
puan untuk membawa kelompok
secara produktif dalam berbagai
bentuk aktivitas bermain. Peranan
manajemen mencakup beberapa
tugas dan tanggung jawab.
Namun, kepedulian yang menda-
sar adalah memilih aktivitas yang
sesuai dan menyajikannya kepada
pengunjung atau turis secara efek-
tif. Para pengunjung akan menjadi
sangat puas.

lll. PELAKSANAAN DAN HASIL

Penyuluhan sebagai salah
satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat (public service) dan
menjadi bagian yang tidak ter-
pisahkan dalam pengembangan
sumber daya manusia melalui jalur
pendidikan nonformal. Dalam men-
jalankannya diperlukan rencana
yang terstruktur sehingga sasaran
yang ingin dicapai dapat diwu-
judkan.

1. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan program
kegiatan pengabdian kepada ma-
syarakat ini ditujukan kepada para
pengelola dan masyarakat setem-
pat yang konsen dengan kemajuan
obyek wisata Situ Ciburuy.
Kegiatan ini melibatkan 5 orang
pengelola dan 15 orang masya-
rakat setempat. Dengan jumlah
khalayak yang sangat terbatas ini
diharapkan mereka dapat meng-
informasikannya kepada yang lain-
nya.
Dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat,
direncanakan untuk mengadakan
kerjasama dengan pihak-pihak ter-
kait yaitu:
a.Civitas akademika FPOK Uni-
versitas Pendidikan Indonesia.
b.Dinas Pariwisata Kabupaten
Bandung dan pengelola obyek
wisata Situ Ciburuy.
c.Kelurahan daerah Padalayang
Kabupaten Bandung.
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Secara keseluruhan pe-
laksanaan kegiatan penyuluh-
an ini berjalan sesuai dengan
rencana. Proses kegiatan
secara keseluruhan meliputi
dua hal penting, yaitu:

p Tim pengabdian kepada
masyarakat yang bertugas
membahas teori melakukan
ceramah, diskusi, dan tanya
jawab dengan para penge-
lola dan peserta.

p Tim juga bertugas melaku-
kan kegiatan simulasi beru-
pa praktek menerapkan
metode yang telah disam-
paikan secara teoritis kepa-
da setiap peserta.

g Tim mencoba merumuskan
berbagai persoalan yang
muncul dari peserta untuk
dijadikan bahan

o pertimbangan untuk kegi-
atan selanjutnya.

Tabel 1
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
No Waktu dan Jenis Kegiatan Tempat Fasilitator
1 Sabtu, 10 Nopember 2001

Penyaijian Teori:

a. Konsep manajemen objek wisata Aula Situ Ciburuy Yudha,MS,M.Ed.

b. Langkah-langkah memasarkan Idem Drs.H.Deni S.
produk dan jasa layanan wisata

c. Upaya Pengembangan objek Idem Aming S,M.Pd.
wisata

2 Minggu, 11 Nopember 2001

Penyajian Praktek:

a. Simulasi membuat produk layanan Idem Mahasiswa PKR
jasa wisata. FPOK Universitas

b. Bagaimana cara menggunakan Idem Pendidikan
peralatan wisata air indonesia

¢. Mencontohkan bentuk-bentuk idem
olahraga rekreasi kepada wistawan
yang datang saat itu.

2. Hasil o Tim melakukan evaluasi ke-
a.Proses Kegiatan majuan dan kemampuan se-

tiap peserta yang terlibat da-
lam kegiatan ini.

b.Deskripsi Partisipasi

Peserta

Secara umum ketikutser-
taan peserta dalam kegiatan
penyuluhan manajemen ini
mengikuti secara aktif dan
sungguh-sungguh. Kenyataan
ini dapat diamati dengan ting-
kat kehadiran yang mencapai
90% dari peserta untuk ma-
sing-masing topik pembahas-
an dan jumlah peserta yang
mengajukan pertanyaan atau
masukan untuk tiap topik se-
banyak 50%.

.Pemahaman

dan Pendalaman

Ada beberapa pemahaman
dan pendalaman penting yang
dapat dikuasai oleh setiap
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peserta dalam kegiatan ini,

yaitu:

g Dengan mempelajari maka-
lah dari setiap presenter, pe-
serta telah meningkat tingkat
pemahamannya dalam hal
pentingnya penggunaan ma-
najemen rekreasi bagi ma-
syarakat dan pengelola.

g Peserta semakin percaya diri
setelah masing-masing men-
coba melakukan simulasi.

g Berdasarkan hasil evaluasi
tertulis dan praktis diperoleh
informasi bahwa pemaham-
an dan pendalaman para
peserta secara umum meng-
alami peningkatan yang sig-
nifikan.

3. Analisis Hasil Kegiatan

Mengacu pada hasil catatan
dokumentasi, wawancara, dan ob-
servasi diperoleh masukan dari
setiap peserta mengenai manfaat
kegiatan penyuluhan manajemen
rekreasi bagi mereka. Topik ini ba-
gi mereka menjadi wahana pe-
nyegaran untuk lebih memacu dan
memicu ide kreatif dalam upaya
mengembangkan obyek wisata
Situ Ciburuy. Para peserta mem-
berikan bukti akan pentingnya ke-
giatan ini, hal ini nampak dari be-
berapa hal sebagai berikut:

p Keseriusan untuk terlibat seca-
ra penuh dalam setiap topik
yang disajikan oleh presenter.

g Pencerahan bagi para penge-
lola yang lama dan penga-
laman pertama bagi masya-
rakat.

g Mampu menyampaikan saran
dan kritk akan periunya pe-

ngembangan obyek wisata
yang mereka kelola.

g Akan mengupayakan secara
optimal untuk diterapkan da-
lam proses sesungguhnya.
Semua hasil penyuluhan ini

apabila dikaitkan dengan wawan-
cara dan observasi dengan para
pengelola dan masyarakat periu
terus dibudayakan, karena infor-
masi mengenai penggunaan mana-
jemen akan terus berkembang se-
iring dengan perkembangan umat
manusia.

IV. KESIMPULAN DAN

REKOMENDASI

Kesimpulan

Melalui penyuluhan mana-

jemen rekreasi, kegiatan peng-
abdian masyarakat telah mem-
beri kontribusi dalam pengem-
bangan kinerja para pengelola
dan partisipasi masyarakat se-
kitar obyek wisata di Kabupaten
Bandung. Meskipun waktu
yang digunakan sangat singkat,
namun kesan yang didapat
oleh para pengelola sangat me-
muaskan. Untuk mengetahui
keberhasilan dari kegiatan ini,
maka telah dilakukan evaluasi
dalam bentuk; uji kemampuan
teori dan praktek serta angket
untuk menampung kesan dan
pesan yang timbul dari kegiatan
ini. Hasil yang diperoleh dari
kegiatan ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

g Peserta dapat mengikuti ke-
giatan ini secara sungguh-
sungguh dan penuh tang-
gung jawab. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah kehadiran



mereka di tempat kegiatan
sebanyak 90%.

p Keterlibatan peserta dalam
mengajukan pertanyaan dan
usulan relatif baik dengan
jumlah prosentase sebanyak
50%.

p Peningkatan kemampuan ju-
ga bertambah. Hal ini dilihat
dari hasil tes kemampuan baik
teori maupun praktek. Pe-
ningkatan kemampuan dari
sebelumnya sebanyak 15%
untuk teori dan 25% untuk
praktek.

Rekomendasi
Mengacu pada kesimpulan
hasil yang diperoleh dari kegiat-
an ini, ada beberapa saran yang
perlu disampaikan, yaitu:
p Kegiatan ini perlu dilanjutkan
untuk ruang lingkup yang le-
bih besar.
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p Perlu upaya umpan balik dari
hasil kegiatan ini ke obyek
wisata lainnya dengan men-
dapat dukungan dana dari
pihak LPM UPI.

p Kegiatan pengabdian kepa-da
masyarakat masih dipandang
sebagai media dalam meng-
implementasikan kajian ilmu
yang dikembangkan oleh
setiap institusi. Oleh karena
itu LPM Universitas Pen-
didikan Indonesia hendaknya
lebih gencar untuk mendorong
para dosen aktif dalam setiap
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

g Karena kegiatan pengem-
bangan ilmu bersifat berke-
lanjutan, maka LPM UPI ha-
rus lebih proaktif mencari
topik-topik yang relevan de-
ngan keadaan sekarang di-
sertai dukungan dana yang
memadai.
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